BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan penulis pada kata a/-Waswas

dalam Surah a/-Nas [114]:4 dengan menggunakan teori Ma'na Cum Maghza

sebagai pisau analisanya dengan merujuk berbagai sumber, sehingga

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut.

1.

Interpretasi dari kata a/-Waswas Surah an-Nas [114]:4 dengan pendekatan
Ma’na Cum Maghza menunjukkan bahwasanya a/-Waswas tidak hanya
berarti bisikan yang berasal dari setan semata. Lebih dari itu, a/-Waswas
merujuk pada bisikan halus yang menimbulkan perasaan negatif, kejahatan
dan keraguan yang berasal dari setan dan diri sediri. Dari penafsiran ini, jelas
bahwa pikiran-pikiran negatif tidak hanya dipengaruhi oleh setan tetapi juga
oleh kita sendiri. Maghza Tarikhi dari kata a/-Waswas mengacu pada
kewaspadaan terhadap bisikan halus yang menimbulkan perasaan negatif,
kejahatan, dan keraguan yang berasal dari setan maupun diri sendiri.
Sementara itu, Maghza al-Mutaharrik dari kata a/- Waswas yaitu permohonan
perlindungan dari bisikan halus tersebut, yang dapat menimbulkan perasaan
negatif, kejahatan, dan keraguan dari setan dan diri sendiri, terutama dalam

konteks berbagai gangguan mental.

. Hasil dari Interpretasi kata a/- Waswas Surah a/-Nas[114]:4 jika disandingkan

dengan ilmu lain dan konteks kekinian yaitu dalam ilmu psikologis, kita
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melihat adanya kesamaan dalam cara menghadapi pikiran negatif yang
mengganggu. Dalam psikologi, gangguan seperti OCD, Anxiety Disorder dan
Skizofrenia semuanya berusaha memahami bagaimana manusia mengatasi
dan merespon pikiran-pikiran obsesif atau tidak diinginkan. Gangguan-
gangguan ini berpotensi mempengaruhi kesehatan mental seseorang,
menyebabkan ketidakstabilan emosional dan mengganggu kualitas hidup
mereka.

Dalam ilmu psikologi dan agama, terdapat beberapa cara untuk
mengatasi gangguan seperti itu. Dalam psikologi seperti terapi kognitif
perilaku (CBT), telah terbukti efektif membantu individu mengubah pola pikir
yang merugikian menjadi lebih positif. Di sisi lain, dalam ajaran al-Qur’an
atau islam, cara untuk mengatasi waswas atau gangguan serupa adalah melalui
do’a dan dzikir, yang merupakan cara untuk memperkuat koneksi spiritual
dan menenangkan pikiran.

Dengan demikian, baik dalam ilmu psikologi maupun dalam ajaran al-
Qur’an, terdapat pendekatan yang dapat membantu individu menghadapi dan
mengelola pikiran-pikiran negatif yang mengganggu, dengan tujuan untuk
meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan secara keseluruhan.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih banyak
kekurangan yang perlu diperbaiki. Penelitian ini jauh dari kesempurnaan karena
masih banyak kesalahan dan kekurangan yang harus diatasi. Oleh karena itu,

penelitian ini belum bisa dianggap selesai.
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Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya dalam studi al-Qur’an, terutama dengan menggunakan
pendekatan Ma 'na Cum Maghza dan dalam konteks kata a/- Waswas. Selanjutnya
peneliti juga berharap agar penelitian berikutnya dapat lebih mendalam dalam
mempelajari aspek-aspek psikologis dan pendekatan Ma’'na Cum Maghza, serta
terkait dengan konsep a/-Waswas. Selain itu, peneliti menekankan pentingnya
untuk selalu waspada terhadap penyakit-penyakit berbahaya seperti penyakit

Waswas.
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